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Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha Pengasih. 

(QS. Huud: 90) 
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Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, 

yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa, 

yang memiliki segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

 (QS.AL-Hasyr: 23) 
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Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 

"Jadilah!" Maka terjadilah ia. 

(QS.Yasin:82) 
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Desain Rancang Bangun Antropometer  

dengan Menggunakan  Metode Quality Function Deployment III Level 

Oleh : Nurun Na’ma (06660021) 

ABSTRAKSI 

Antropometer merupakan alat yang sangat penting untuk membantu 
dalam perancangan produk. Karena dengan menggunakan antropometer akan 
didapatkan data-data  antropometri sebagai kebutuhan dasar dalam merancang 
produk  yang ergonomis. Desain antropometer yang ada saat ini hanya mampu 
memenuhi  fungsi utama, sedangkan aspek teknis dalam interaksinya dengan 
pengguna seperti kemudahan dalam penggunaan, kenyamanan saat digunakan, 
dan ketahanan tidak dipertimbangkan, maka penelitian terhadap perancangan 
dan pengembangan antropometer perlu dilakukan untuk meningkatkan aspek 
teknis sesuai interaksinya dengan pengguna. Pada penelitian ini digunakan 
analisis metode Quality Function Deployment sampai dengan level III untuk  
mengetahui atribut-atribut produk yang diinginkan konsumen, tingkat 
kepentingan, kebutuhan teknis, karakteristik komponen, sampai kebutuhan untuk 
proses produksinya. Hasil dari penelitian dengan menggunakan QFD analisis 
matrik House Of Quality Level III didapat beberapa prioritas pengembangan 
antropometer yaitu menggunakan konsep slot pada bagian lengan, pengukuran 
horisontal, bahu dan kepala. (0.19)Menggunakan desain dapat dibongkar pasang 
pada bagian: Pengukuran horisontal, pengukuran bahu, pengukuran kepala 
(0.15), menggunakan pengelasan elektrode alumunium dan elektrode stainlisteel 
(0.12), menggunakan aluminium dengan tebal 3 mm dan lebar 6x6 cm (0.11), 
menggunakan jarum penunjuk skala stainlisteel dengan panjang 4 cm, tebal 1 mm 
(0.10), menggunakan hidrolic dengan tekanan maksimal 200kg(0.08), 
menggunakan stainlisteel pada pengukuran berdiri dengan diameter 2 inch (0.07) 
dan menggunakan kayu tebal 3 cm, panjang 40, lebar 45cm (pada alas duduk) 
(0.06). 

 
Kata Kunci : Antropometer, Perancangan dan Pengembangan Produk, QFD, 

HOQ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era pasar global seperti saat ini persaingan dunia semakin ketat. 

Berbagai produk dari mancanegara dengan mudah masuk di pasaran kita. Hal ini 

menuntut perusahaan untuk dapat menciptakan sistem kerja yang optimal. Sistem 

kerja optimal disini adalah dengan menghasilkan produk yang sesuai dengan sifat-

sifat, keterbatasan, serta kemampuan yang dimiliki manusia atau produk yang 

ergonomis.  

Dalam hal ini produk yang ergonomis dapat dikategorikan dalam berbagai 

macam aspek. Salah satu aspek yang terpenting adalah sesuai dengan postur tubuh 

manusia. Sebagai seorang perancang produk kita dihadapkan pada berbagai 

macam permasalahan. Permasalahan disini adalah bagaimana merancang produk 

yang ideal yang sesuai dengan ukuran tubuh manusia. Oleh karena itu kita 

membutuhkan suatu alat penunjang atau alat bantu yang dapat memastikan produk 

yang kita rancang sesuai dengan ukuran tubuh manusia. Alat tersebut adalah 

antropometer.  

Antropometer merupakan alat yang sangat penting untuk membantu dalam 

perancangan produk. Karena dengan menggunakan antropometer akan didapatkan 

data-data  antropometri sebagai kebutuhan dasar dalam mendesain produk  yang 

ergonomis (Sanusi, 2009). 
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Seorang perancangan antropometer kadang melupakan aspek-aspek yang 

penting yang harus ada pada antropometer. Perancang hanya fokus kepada fungsi 

utama sedangkan aspek teknik seperti daya tahan, kekuatan bahan, kemudahan 

pengoperasian dan aspek teknik yang lain tidak dipertimbangkan. 

Dalam perkembanganya antropometer yang ada saat ini memiliki desain 

portable dan semi otomatis. Desain yang lain memiliki dimensi pengukuran 

berdiri, memiliki pengukuran sudut putar dimensi tubuh dengan dilengkapi 

fleksibel curve. Perkembangan desainnya masih sederhana karena hanya 

memenuhi fungsi utama antropometer yaitu sebagai basic pengukuran tubuh 

manusia. Dalam perancangan antropometer masih memiliki berbagai kekurangan 

karena tidak mempertimbangkan aspek teknik yang berasal dari pengguna 

sehingga perlu dilakukan pengembangan.  

Dari latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan suatu alternatif dalam pengembangan dan perancangan antropometer. 

Dimana antropometer tidak hanya dapat memenuhi fungsi utamanya tetapi juga 

dapat memenuhi aspek-aspek  tekniknya. Sehingga antropometer bukan semata-

mata alat untuk mengukur sesuai antropometri namun antropometer yang 

dikembangkan akan menitik beratkan pada sisi:  

a. Daya tahan 

b. Kemudahan dalam pengoperasian 

c. Dimensi pengukuran 

d. Kekuatan bahan serta keakurasian pengukuran  
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Dalam konsep perancangan produk, termasuk antropometer yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan metode yang biasa digunakan 

untuk  perancangan produk. Dari sekian banyak metode  maka dalam penelitian 

ini digunakan metode QFD (Quality Function Deployment). QFD dipandang 

merupakan metode yang tepat untuk topik ini seperti yang akan dijelaskan dalam 

laporan penelitian ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas dan 

dengan pengamatan pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya terhadap 

antropometer yang ada, hal umum yang terdapat pada antropometer  yang ada 

pada Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga memiliki kelemahan sebagai 

berikut: 

1. Sulit dalam pengoperasian. 

2. Terdapat bagian tertentu yang mudah goyah karena aspek kekuatan 

dan kekakuan material kurang diperhatikan. 

3. Terdapatnya sendi dan sambungan yang tidak sesuai yang membuat 

desain mudah goyah. 

4. Data antropometri yang diperoleh hanya sebatas  pada posisi duduk. 

Dari hal-hal diatas nantinya akan dikuatkan pada pengambilan data yang 

akan digunakan pada bab selanjutnya. Untuk itu dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut “Bagaimana desain antropometer yang dapat memenuhi keinginan 

para pengguna dan menyempurnakan kelemahan-kelemahan yang ada?.” 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak memiliki bias yang tinggi, maka perlu 

dilakukan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Obyek penelitian dilakukan pada antropometer yang ada di 

Laboratorium Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Data yang digunakan dalam perancangan prototipe adalah data hasil 

kuesioner mahasiswa praktikan Perancangan Sistem Kerja dan 

Ergonomi di Laboratorium Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Analisis permasalahan ditinjau dari aspek ergonomi dengan 

menggunakan metode QFD. 

4. Pengembangan produk ditekankan pada upaya untuk meningkatkan 

kemudahan penggunaan dan aspek kekuatan. 

5. Hasil perancangan diwujudkan dalam bentuk desain 3 dimensi. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasikan atribut-atribut apa saja yang akan dikembangkan 

pada antropometer berdasarkan metode QFD. 

2. Memberikan usulan rancangan antropometer yang sesuai kebutuhan baik 

bagi pengguna maupun orang-orang yang akan merancang produk. 
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Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Memperluas dan memperdalam pengetahuan dan wawasan pemikiran 

mengenai konsep perancangan produk  

2. Memperluas dan memperdalam pengetahuan dan wawasan pemikiran 

mengenai perancangan produk menggunakan metode pengendalian 

kualitas  QFD. 

3. Memberikan alternatif pengembangan pada perancangan antropometer 

yang ada pada Laboratorium Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi 

Program studi Teknik Industri UIN Sunan Kalijaga. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang mempunyai karakteristik 

berbeda dengan penelitian terdahulu yang sejenis. Jika penelitian-penelitian 

terdahulu perancangan dan pengembangan antropometer yang belum 

menggunakan metode tertentu, maka pada penelitian ini berusaha melakukan 

perancangan dan pengembangan antropometer menggunakan metode QFD III 

Level. 
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1.6 Posisi Penelitian 

Tabel 1.1 . Posisi Penelitian 

 

No Nama Judul Penelitian Metode Posisi 
1 Slamet 

Arifudin 
2006 

Rancang Bangun 
Kursi Antropometri 
yang Mengutamakan 
Tingkat Adjustable 
Tinggi dan 
Multifungsi 

QFD 
Level I 

Perancangan dan 
pengembangan kursi 
antropometri yang 
menekankan pada 
perancangan yang memiliki 
jangkauan ukuran yang 
lebih luas tingkat adjustable 
dan multifungsi  

2 I Made 
Londen 
Batan  
2006 

Pengembangan Kursi 
Roda sebagai Upaya 
Peningkatan Ruang 
Gerak Penderita Cacat 
Kaki dengan QFD dan 
Simulasi RULA 

QFD 
Level I 

Perancangan pengembangan 
kursi roda dengan cara 
mengidentifikasi dan 
menganalisa perancangan 
sesuai kebutuhan pengguna 

3 Chung-Shing 
Wang and 
Teng-Ruey 
Chang  
2007 

Perpaduan QFD, TRIZ 
dan FMEA dalam 
Perancangan Konsep 
pada Proses 
Pengembangan 
Produk 
 

QFD, 
AHP, 
TRIZ 
dan 

FMEA 

Pengembangan produk 
untuk menciptakan konsep 
perancangan produk yang 
membantu perancang 
menemukan aturan yang 
dapat mempertemukan 
kebutuhan pengguna 

4 Abbas Sanusi 
2009 

Perancangan Ulang 
dan Pengembangan 
Prototipe Kursi 
Antropometri untuk 
Meningkatkan 
Kemudahan 
Pengoperasian dan 
menjadi Portable 

- 

Perancangan antropometer 
untuk meningkatkan 
kemudahan pengoperasian 
dan portable dengan cara 
mengembangkan 
perancangan antropometer 
yang ada pada penelitian 
sebelumnya 

5 Nurun Na’ma 
2010 

Rancang Bangun 
Antropometer dengan 
Menggunakan Quality 
Function Deployment 
III Level 

QFD 
III  

Level 

Perancangan dan 
pengembangan 
antropometer untuk 
menghasilkan perancangan 
yang lebih teknis dan 
spesifik serta dapat 
memenuhi keinginan 
pengguna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis QFD  dan penelitian yang dilakukan terhadap 

rancangan antropometer yang ada maka dihasilkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Beberapa atribut prioritas pengembangan dan perancangan 

antropometer agar sesuai dengan keinginan pengguna adalah dengan 

mengikuti urutan proses produksi hasil analisis QFD level III.  

Urutan 8 prioritas  dari 13 proses produksi yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan konsep slot pada bagian lengan, pengukuran 

horisontal, bahu dan kepala. (0.19) 

2. Menggunakan desain dapat dibongkar pasang pada bagian: 

Pengukuran horisontal, pengukuran bahu, pengukuran 

kepala.(0.15) 

3. Menggunakan pengelasan elektrode alumunium dan elektrode 

stainlisteel. (0.12) 

4. Menggunakan aluminium dengan tebal 3 mm dan lebar 6x6 cm. 

(0.11) 

5. Menggunakan jarum penunjuk skala stainlisteel dengan panjang 4 

cm, tebal 1 mm. (0.10) 
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6. Menggunakan hidrolic dengan tekanan maksimal 200kg. (0.08) 

7. Menggunakan stainlisteel pada pengukuran berdiri dengan 

diameter 2 inch. (0.07) 

8. Menggunakan kayu tebal 3 cm, panjang 40, lebar 45cm (pada alas 

duduk). (0.06) 

b. Dari analisis QFD pada bab sebelumnya telah dilakukan 

pengembangan dan perancangan ulang antropometer. Dari beberapa 

desain yang dimunculkan desain yang sesuai dengan keinginan 

pengguna dan yang dapat diwujudkan dengan analisis tim pengembang 

dan tim produksi memiliki konsep perancangan sebagai berikut : 

1. Menggunakan penyesuaian tinggi duduk yang semi otomatis dengan 

menggunakan hidrolis. 

2. Menggunakan dimensi pengukuran berdiri, dimensi pengukuran wajah, 

dimensi pengukuran telapak tangan dan telapak kaki. 

3. Menggunakan konsep slot penggeser sehingga tidak goyah dan mudah 

untuk digunakan. 

4. Menggunakan bahan sebagai body kerangka stainlisteel dan 

aluminium 

5.2 Saran 

1. Bahan rangka antropometer sebaiknya menggunakan bahan stainlisteel 

atau aluminium yang anti karat dan kuat. 

2. Penelitian ini masih sederhana dan bisa dilanjutkan sampai tahap 

pembuatan produk dan pengujian. 
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